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PERESMIAN KANTOR URUSAN KEKONSULERAN REPUBLIK INDONESIA 

(KUKRI) BUSAN, 9 FEBRUARI 2011 

 

Sebagai bagian dari optimalisasi pelayanan dan perlindungan bagi WNI di 
daerah Busan dan sekitarnya yang berjumlah sekitar 10.500 orang, sejak November 
2010 telah dibuka Kantor Urusan Kekonsuleran Republik Indonesia (KUKRI) di 
Busan. Untuk meresmikan beroperasinya KUKRI Busan, pada 9 Februari 2011, 
KBRI Seoul menyelenggarakan Cocktail Reception di Ruang Serbaguna, tepatnya di 
Lt. 12 gedung yang sama tempat KUKRI berada, yaitu Busan Metropolitan 
Corporation Building (BMC) 384-7, Bujeon-2-dong, 138 Sincheon-ro, Busanjin-gu, 
Busan. 

 
Acara dihadiri oleh sekitar 120 orang, yang terdiri dari kalangan diplomatik, 

pejabat pemerintah kota Busan, pengusaha, akademisi, serta perwakilan WNI dan 
pelajar yang berada di Busan. Hadir sebagai tamu kehormatan adalah Walikota 
Busan, Hur Nam-sik, dan Chairman of Busan Metropolitan Council, Je Jong-mo. 
Resepsi juga dimeriahkan oleh penampilan tarian tradisional Indonesia, yaitu Tari 
Golek Sulung Dayung dan Tari Badinding, yang dibawakan oleh pelajar/mahasiswa 
Indonesia di Daejeon.  

 
Dubes RI untuk Korea Selatan, Nicholas T. Dammen, dalam sambutannya 

menyampaikan bahwa dengan dibukanya KUKRI Busan maka pelayanan 
kekonsuleran baik itu perlindungan bagi WNI maupun pelayanan visa kepada 
masyarakat Korea dan warga asing yang berada di Busan dan sekitarnya dapat lebih 
ditingkatkan lagi. Pembukaan KUKRI Busan juga menunjukkan perkembangan 
hubungan antara Indonesia dan Korea Selatan yang terus meningkat. Selain itu, 
kesediaan Walikota Busan untuk hadir dalam resepsi turut menunjukkan arti penting 
Indonesia bagi kota Busan, yang merupakan kota kedua terbesar di Korea Sleatan 
dan terkenal sebagai kota pelabuhan yang memiliki posisi strategis dalam bidang 
ekonomi.  

 
Selama ini Busan terkenal sebagai kota  pusat bisnis dan pariwisata Korea 

Selatan yang terletak di bagian ujung selatan semenanjung. Berbagai pertemuan 
bisnis maupun tingkat kepala negara dalam lingkup regional dan internasional 
pernah diselenggarakan di Busan. Di bidang budaya dan pariwisata, setiap tahun 
Busan menyelenggarakan Busan International Fim Festival yang diikuti oleh banyak 
negara, termasuk Indonesia, dan menyedot banyak wisatawan asing. 

 

 

Seoul, 10 Februari 2011 


